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Abstract

Artificial intelligence (Al) offers practical opportunities for micro, small, and medium
enterprises (MSMEs) to improve product visuals efficiently and affordably. This
community service program aimed to strengthen the knowledge and skills of PT
Permodalan Nasional Madani (PNM) clients in Sungai Nilau Village, Merangin Regency,
in using Al to create attractive and professional product images for digital marketing. The
program employed Participatory Action Research through needs identification,
socialization, practical training, and evaluation. Sixteen culinary MSME owners
participated, most of whom produced gelamai, a traditional food of Merangin Regency.
Evaluation was conducted through direct observation during practice and monitoring of
participants’ work shared in a WhatsApp group. Initial findings showed that 81% of
participants had never used Al technology. After the program, 94% understood the
material and were able to apply it in product visual development. In addition, 57%
considered the material and practice relevant to their business needs, while 37% were
able to produce visual innovations independently. These results indicate that practical Al
training improved participants’ digital literacy and basic skills in developing product
visuals for more competitive online product promotion.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Product Visuals, MSMEs, Digital Marketing,
Community Service.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
mengubah pola pemasaran produk (usaha
mikro, kecil, dan menengah) UMKM secara
signifikan (Furgorina et al., 2023). Pelaku
usaha tidak lagi hanya bergantung pada
penjualan langsung, jaringan pelanggan
sekitar, atau promosi dari mulut ke mulut.
Media sosial, aplikasi pesan instan, dan
marketplace telah menjadi ruang baru bagi
pelaku UMKM untuk memperkenalkan
produk, membangun komunikasi dengan
konsumen, dan memperluas pasar (Akbar &
Siregar, 2024). Dalam ekosistem digital
tersebut, tampilan visual produk memiliki
posisi yang sangat penting karena foto
menjadi elemen pertama yang dilihat
konsumen sebelum membaca deskripsi,

harga, testimoni, atau informasi penjual
(Wahidin et al., 2021).

Foto produk bukan hanya
dokumentasi visual. Foto produk berfungsi
sebagai media komunikasi pemasaran yang
membentuk  persepsi awal konsumen
terhadap kualitas, kebersihan, keunikan,
dan profesionalitas usaha (Gehlot et al.,
2024). Produk yang sama  dapat
memperoleh  respons  berbeda  ketika
ditampilkan dengan kualitas visual yang
berbeda. Foto yang terang, jelas, rapi, dan
memiliki komposisi menarik cenderung
lebih mudah menarik perhatian konsumen
(Furgorina et al., 2023). Sebaliknya, foto
yang buram, gelap, memiliki latar belakang
tidak tertata, atau tidak menunjukkan detail
produk secara memadai dapat menurunkan
minat konsumen (Mas’udah et al., 2021).
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Dalam konteks e-commerce, kualitas visual
katalog produk terbukti berperan penting
dalam pengalaman pelanggan, keterlibatan
konsumen, dan keputusan pembelian
(Setiawan et al., 2022).

Masalah  kualitas  visual  masih
menjadi tantangan bagi banyak pelaku
UMKM, terutama pelaku usaha mikro dan
ultra mikro di wilayah desa. Sebagian
pelaku usaha memiliki produk yang layak
jual, tetapi belum mampu menampilkannya
secara menarik di ruang digital (Furgorina
et al., 2023). Keterbatasan tersebut dapat
disebabkan oleh minimnya literasi digital,
keterbatasan perangkat, kurangnya
pemahaman  fotografi  produk, tidak
tersedianya properti foto, serta keterbatasan
biaya untuk menggunakan jasa fotografer
atau desainer (Anggara et al., 2026).
Akibatnya, promosi digital yang dilakukan
sering belum mencerminkan kualitas
produk yang sebenarnya (Furgorina et al.,
2023).

Kondisi tersebut juga relevan dengan
nasabah Permodalan Nasional Madani
(PNM) di Desa Sungai Nilau Kabupaten
Merangin. Nasabah PNM umumnya
merupakan pelaku usaha mikro dan ultra
mikro yang menjalankan usaha berbasis
rumah tangga, seperti makanan, minuman,
kerajinan, produk olahan, atau barang
kebutuhan lokal. PNM Mekaar sendiri
merupakan layanan pinjaman modal bagi
perempuan prasejahtera pelaku UMKM
yang diluncurkan pada tahun 2015.
Program ini juga disertai pendampingan
usaha, sistem kelompok, pembiayaan tanpa
agunan, penguatan budaya menabung, serta
peningkatan kompetensi kewirausahaan dan
pengembangan bisnis (Lubis et al., 2023).
Dengan demikian, pemberdayaan nasabah
PNM tidak hanya berkaitan dengan akses
modal, tetapi juga dengan peningkatan
kapasitas usaha, termasuk kemampuan
memasarkan produk secara digital.

Salah satu teknologi yang dapat
membantu mengatasi keterbatasan visual
produk adalah artificial intelligence atau

Al. Teknologi Al kini banyak digunakan
dalam aplikasi editing foto untuk
menghapus latar belakang, memperbaiki
pencahayaan, meningkatkan ketajaman
gambar, menyesuaikan warna, membuat
desain  promosi, serta menghasilkan
tampilan produk yang lebih professional
(Anggara et al., 2026). Keunggulan Al
terletak pada kemampuannya
menyederhanakan proses editing yang
sebelumnya membutuhkan keterampilan
teknis (Ardhianto et al., 2026). Pelaku
UMKM dapat memotret produk
menggunakan gawai, mengedit gambar
melalui aplikasi berbasis Al, lalu langsung
menggunakan hasilnya untuk promosi di
WhatsApp, Facebook, Instagram, atau
marketplace (Furqorina et al., 2023).

Pemanfaatan Al dalam konten visual
pemasaran juga semakin relevan karena
teknologi generatif mampu mempercepat
produksi materi promosi dan menciptakan
variasi visual yang lebih luas (Anggara et
al., 2026). Studi terbaru menunjukkan
bahwa generative Al dapat mendukung
pembuatan  konten visual pemasaran,
meskipun  penggunaannya tetap perlu
memperhatikan aspek keaslian, kredibilitas,
dan potensi persepsi negatif konsumen
ketika gambar dianggap terlalu artifisial
atau menyesatkan (Furqgorina et al., 2023).
Oleh karena itu, penggunaan Al dalam foto
produk UMKM perlu diarahkan untuk
memperjelas  kualitas  produk, bukan
memanipulasi produk secara berlebihan
(Lubis et al., 2023).

Dalam konteks nasabah PNM Desa
Sungai Nilau, Al dapat dilihat sebagai
instrumen transformasi visual. Transformasi
visual yang dimaksud bukan hanya
perubahan tampilan foto dari kurang
menarik menjadi lebih rapi, tetapi juga
perubahan cara pelaku usaha memahami
pentingnya citra produk dalam pemasaran
digital (Izza, 2026). Al dapat membantu
pelaku usaha menampilkan produk secara
lebih bersih, konsisten, informatif, dan
kompetitif (Sara, 2024). Hal ini penting
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karena konsumen digital sering membuat
penilaian cepat berdasarkan tampilan visual
(Anggara et al., 2026). Foto produk yang
baik dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen, memperkuat identitas usaha, dan
mendukung proses promosi Yyang lebih
efektif (Ardhianto et al., 2026).

Namun, pemanfaatan Al oleh pelaku
UMKM tidak terlepas dari berbagai
persoalan  (Ardhianto et al., 2026).
Beberapa pelaku usaha masih menghadapi
hambatan dalam memahami fitur aplikasi,
memilih template yang sesuai, menjaga
konsistensi desain, menggunakan internet
secara stabil, serta membedakan antara
editing yang wajar dan editing yang
berlebihan. Masalah lain berkaitan dengan
etika visual (Furgorina et al., 2023). Foto
produk yang diedit terlalu jauh dari kondisi
asli dapat menimbulkan ekspektasi yang
tidak sesuai pada konsumen (Lubis et al.,
2023). Jika hal ini terjadi, kepercayaan
konsumen terhadap pelaku usaha dapat
menurun (Sara, 2024). Oleh sebab itu,
penggunaan Al perlu dipahami sebagai alat
bantu peningkatan kualitas promosi, bukan
sebagai sarana untuk mengubah karakter
produk secara tidak jujur (Lubis et al.,
2023).

Kajian mengenai pemanfaatan Al
dalam editing foto produk pada pelaku
UMKM desa masih perlu dikembangkan
(Ardhianto et al., 2026). Banyak kajian
digitalisasi UMKM membahas media
sosial, marketplace, pembayaran digital,
atau strategi promosi umum (Setiawan et
al.,, 2022). Namun, Kkajian yang secara
khusus menyoroti penggunaan Al untuk
transformasi visual produk pada nasabah
PNM di wilayah desa masih terbatas (lzza,
2026). Padahal, aspek visual memiliki
pengaruh langsung terhadap daya tarik
promosi digital (Anggara et al., 2026).
Kesenjangan inilah yang menjadi dasar
penting pengabdian ini.

Berdasarkan uraian tersebut,
pengabdian ini bertujuan untuk
menganalisis transformasi visual produk

UMKM melalui teknologi Al pada nasabah
PNM Desa Sungai Nilau. Pengabdian ini
berfokus pada proses penggunaan Al,
perubahan kualitas visual produk, manfaat
yang dirasakan pelaku usaha, kendala
pemanfaatan teknologi, serta implikasinya
terhadap pemasaran digital. Melalui studi
kasus ini, pengabdian diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik dalam
kajian digitalisasi UMKM dan kontribusi
praktis bagi penguatan kapasitas promosi
nasabah PNM di tingkat desa.

METODE

Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah  metode Participatory  Action
Research atau PAR dengan pendekatan
pelatihan dan pendampingan partisipatif
(Emke et al., 2024; Umayyah et al., 2023).
Metode ini menempatkan pelaku UMKM
nasabah PNM Desa Sungai Nilau sebagai
mitra  aktif dalam  mengidentifikasi
permasalahan, merancang solusi, serta
menerapkan teknologi kecerdasan buatan
Al untuk meningkatkan kualitas visual
produk. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi
kebutuhan dan  permasalahan  mitra,

sosialisasi pemanfaatan teknologi Al,
pelatihan pembuatan visual produk, praktik
penggunaan  aplikasi  berbasis  Al,

pendampingan dalam menghasilkan desain
promosi, serta  evaluasi terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta (Umayyah et al., 2023). Evaluasi
dilakukan dengan membandingkan
kemampuan peserta sebelum dan setelah
kegiatan serta menilai kualitas visual
produk yang dihasilkan (Akbar et al.,
2026). Melalui metode ini, kegiatan tidak
hanya berorientasi pada  transfer
pengetahuan, tetapi juga pada penguatan
kapasitas pelaku UMKM agar mampu
menggunakan teknologi Al secara mandiri
dan berkelanjutan dalam mendukung
pemasaran produknya (Emke et al., 2024).
Proses tahapan pelaksanaan pengabdian
dapat dilihat pada gambar 1.
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Identifikasi Kebutuhan dan
Pemasaran

l : Merancang Solusi

Penerapan Teknologi Kecerdasan
Buatan / Al

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian
diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan
peserta melalui koordinasi dengan pihak
penyelenggara, Vyaitu PT.PNM, vyang
berperan dalam membina, mengawasi
kegiatan usaha, serta memantau
perkembangan usaha para nasabah. Tahap
ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
awal mengenai kondisi usaha, kemampuan
peserta dalam memanfaatkan teknologi
digital, serta kendala yang dihadapi dalam
menghasilkan visual produk yang menarik
(Akbar et al.,, 2026). Berdasarkan hasil
identifikasi  tersebut, diketahui bahwa
sebagian peserta masih memiliki
keterbatasan dalam membuat foto produk,
desain promosi, dan materi pemasaran
digital secara mandiri. Oleh karena itu,
program  pengabdian diarahkan pada
pelatihan dan pendampingan pemanfaatan
teknologi Al untuk membantu peserta
melakukan transformasi visual produk
secara lebih efektif, kreatif, dan sesuai
dengan kebutuhan pemasaran (Anggara et
al., 2026; Furgorina et al, 2023).
Identifikasi kebutuhan ini menjadi dasar
dalam penyusunan materi, pemilihan
aplikasi  Al, serta penentuan bentuk
pendampingan agar pelaksanaan kegiatan
relevan dengan karakteristik ~ dan
kemampuan pelaku UMKM nasabah PNM.

Pada tahap sosialisasi kegiatan,
sebanyak 16 peserta yang merupakan
pelaku UMKM bidang kuliner hadir dan
berpartisipasi secara aktif. Sebagian besar
peserta menjalankan usaha  produksi

gelamai, yaitu makanan tradisional khas
Kabupaten Merangin yang memiliki nilai
budaya sekaligus potensi ekonomi lokal.
Kegiatan sosialisasi  difokuskan pada
pengenalan pemanfaatan teknologi Al
untuk meningkatkan kualitas visual produk,
khususnya dalam pembuatan foto produk,
desain kemasan, dan materi promosi digital
(Anggara et al., 2026). Peserta memperoleh
penjelasan mengenai pentingnya tampilan
visual dalam menarik perhatian konsumen,
memperkuat  identitas  produk, serta
meningkatkan daya saing gelamai di pasar
yang lebih luas (Ardhianto et al., 2026).
Setelah  penyampaian materi, peserta
mengikuti praktik langsung menggunakan
aplikasi  berbasis Al untuk mengolah
gambar produk agar tampil lebih menarik,
profesional, dan sesuai dengan kebutuhan
pemasaran digital (I1zza, 2026).

Sebelum pelaksanaan praktik, tim
pengabdian melakukan identifikasi awal
untuk mengetahui tingkat pengalaman
peserta dalam memanfaatkan teknologi Al.
Identifikasi tersebut penting dilakukan agar
materi dan bentuk pendampingan dapat
disesuaikan dengan kemampuan awal
peserta (Akbar et al., 2026). Karakteristik
peserta berdasarkan tingkat penggunaan
teknologi Al disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Peserta

Jumlah

Karakteristik Peserta Persentase
Peserta
Tidak Pernah 13 81%
Menggunakan
Sering Meggunakan 2 12%
Aktif Menggunakan 1 6%

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 13
peserta atau 81%  belum  pernah
menggunakan  teknologi Al untuk
mendukung kegiatan usahanya. Sementara
itu, dua peserta atau 12% telah memiliki
pengalaman menggunakan teknologi Al,
tetapi pemanfaatannya belum dilakukan
secara konsisten. Hanya satu peserta atau
6% yang telah aktif menggunakan teknologi
Al dalam kegiatan usaha. Temuan tersebut
menunjukkan  bahwa  tingkat adopsi
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teknologi Al di kalangan peserta masih
tergolong rendah. Kondisi ini tidak hanya
mencerminkan keterbatasan keterampilan
teknis, tetapi juga menunjukkan adanya
kesenjangan pengetahuan mengenai fungsi
Al dalam mendukung pengembangan visual
dan pemasaran produk (Akbar et al., 2026;
Ardhianto et al., 2026).

Pelaksanaan kegiatan
selama tiga jam yang terdiri atas
pembukaan  selama  sepuluh  menit,
pemaparan materi selama tiga puluh menit,
serta praktik dan diskusi pada sisa waktu.
Materi mencakup pengenalan teknologi Al
seperti  ChatGPT dan Gemini Al,
manfaatnya bagi visual produk, dan
penyusunan prompt. Selanjutnya, peserta
mempraktikkan penggunaan aplikasi Al,
mengevaluasi hasil visual, dan
mendiskusikan kendala yang dihadapi.
Dokumentasi  kegiatan disajikan pada
Gambar 2.

berlangsung

Speed:0.0km/h
Mamang Rzl
Index number: 793

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Pada tahap praktik, peserta dilatih
mengaplikasikan teknologi Al dengan
menyusun struktur prompt yang tepat agar
menghasilkan visual produk sesuai dengan
tujuan pemasaran. Struktur prompt tersebut
mencakup beberapa unsur penting, vyaitu
jenis produk, posisi dan tampilan produk,
latar belakang, pencahayaan, suasana
visual, gaya gambar, serta kualitas hasil
yang diinginkan. Penyusunan prompt secara
rinci diperlukan agar sistem Al mampu
memahami konteks produk dan
menghasilkan ~ gambar  yang  tetap

mempertahankan identitas visual aslinya
(Anggara et al., 2026). Salah satu contoh
prompt yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah sebagai berikut “Buat foto produk e-
commerce profesional untuk gelamai khas
Sungai Nilau. Gunakan produk dari gambar
yang saya unggah sebagai referensi utama.
Letakkan produk di tengah frame dengan
background yang menarik di latar belakang,
dan logo pendukung di sisi bagian atas.
Gunakan pencahayaan studio yang terang,
bayangan halus di bawah produk, detail
tajam, warna akurat, dan hasil realistis
seperti  foto  marketplace  premium.
Pertahankan bentuk, warna, logo, label,
ukuran proporsional, dan semua detail asli
produk. Jangan mengubah desain produk.
Jangan menambahkan teks, watermark,
elemen dekoratif, atau objek tambahan.
Rasio gambar 1:1. Kualitas ultra high
resolution”.  Melalui praktik tersebut,
peserta tidak hanya mempelajari cara
menggunakan aplikasi berbasis Al, tetapi
juga memahami bahwa Kketepatan dan
kelengkapan instruksi dalam prompt sangat
menentukan kualitas visual produk yang
dihasilkan (Furgorina et al., 2023). Contoh
hasil pemanfaatan teknologi Al yang
dipraktikkan secara langsung oleh peserta
disajikan pada Gambar 3.

BEFORE

CEEED

Eambar 3. Contoh Hasil Pemanfaatan
Teknologi Al

Berdasarkan dengan hasil evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan yang
dilaksanakan maka ditemukan hasil temuan
lapangan yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Temuan Lapangan

Karakteristik Tingkat Jumlah
Pemahaman | Peserta

Pemahaman .

Materi 94% 15
Relevansi Materi 0

dan Praktek 57% 9
Inovasi 37% 6
Berdasarkan hasil evaluasi

pelaksanaan kegiatan, tingkat pemahaman
peserta terhadap materi tergolong sangat
tinggi. Sebanyak 15 dari 16 peserta atau
94% mampu memahami materi yang
disampaikan. Selanjutnya, sebanyak 9
peserta atau 57% menilai bahwa materi dan
praktik yang diberikan relevan dengan
kebutuhan pengembangan usaha. Sementara
itu, sebanyak 6 peserta atau 37%
menunjukkan kemampuan dalam
menghasilkan inovasi visual produk melalui
pemanfaatan teknologi Al. Temuan ini
menunjukkan bahwa kegiatan berhasil
meningkatkan pemahaman dasar peserta,

meskipun kemampuan dalam
mengembangkan inovasi masih  perlu
diperkuat melalui pendampingan dan

praktik lanjutan (Lubis et al., 2023). Proses
evaluasi dilakukan melalui pemantauan
terhadap praktik peserta di lapangan serta
pengamatan terhadap perkembangan hasil
kerja yang dibagikan melalui grup
WhatsApp yang dibentuk oleh fasilitator
kegiatan (Akbar et al., 2026). Pemantauan
tersebut  digunakan  untuk  menilai
keberlanjutan penerapan materi,
mengidentifikasi kendala peserta, serta
memberikan umpan balik terhadap visual
produk yang dihasilkan (Akbar et al., 2026;
Anggara et al.,, 2026; Furqorina et al.,
2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan dengan pelaksanaan
kegiatan sosialisasi visual produk dengan
pemanfaatan teknologi Al dapat
disumpilkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan difasilitasi oleh
PT. Permodalam Nasional Madani
(PNM) yang mengangkat tema tentang
pemanfaatan visualisasi produk
menggunakan Al.

2. Peserta kegiatan mayoitas merupakan
pelaku usaha gelamai di desa Sungai
Nilau. Peserta merupakan nasabah dari
PT. PNM yang berjumlahkan enam belas
orang.

3. Hasil temuan di lapangan menunjukkan
bahwa mayoritas peserta belum pernah
menggunakan teknologi Al dalam
kegiatan promosi dan penjualan produk.
Setelah kegiatan dilaksanakan, sebanyak
15 peserta atau 94% telah memahami
materi yang disampaikan dan mampu
menerapkannya dalam praktik
pengembangan visual produk. Meskipun
demikian, kemampuan peserta dalam
menghasilkan inovasi melalui
pemanfaatan  teknologi Al  masih
tergolong  terbatas.  Temuan  ini
menunjukkan bahwa kegiatan telah
berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dasar peserta, tetapi masih
diperlukan pendampingan lanjutan untuk
memperkuat kemampuan inovasi dan
pemanfaatan  teknologi Al  secara
berkelanjutan.
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